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ABSTRAK 

Nama    : Maulida Maskur 

NIM   : 190209104 

Fakultas/Prodi             : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul :Pengaruh Model Picture and Picture Terhadap Kemampuan 

Bercerita Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV MIN 8 Aceh Tengah 

Pembimbing I  : Irwandi, M.Pd 

Pembimbing II : Silvia Sandi Wisuda Lubis, M.Pd 

Kata Kunci  : Kemampuan Bercerita, Model Picture and Picture 

 

Kemampuan bercerita peserta didik kelas IV di MIN 8 Aceh Tengah masih rendah 

dikarenakan peserta didik masih ragu-ragu dan belum terbiasa bercerita didepan 

kelas, peserta didik terlihat kurang percaya diri dan sering terlihat lupa isi tentang 

cerita yang harus disampaikan dan mengakibatkan hasil peserta didik dalam bercerita 

menjadi rendah. Salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam bercerita menggunakan model picture and picture ini dengan tujuan penelitian 

ini untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bercerita. Teknik 

pengumpulan datanya dalam penelitian ini menggunakan tes kemampuan bercerita. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Peningkatan pada kelas 

kontrol dengan nilai posttest 78,46% sedangkan nilai kelas eksperimen dengan nilai 83,38% 

dimana dengan pengaruh kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat dari nilai yang 

sudah dicapai oleh dua kelas tersebut, antara nilai posttest kelas kontrol dan nilai posttest 

kelas eksperimen memiliki selisih 5 angka antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Analisis data menggunakan uji-t hasil rata-rata postest kelas kontrol berbeda secara signifikan 

dengan rata-rata kelas eksperimen dengan thitung > ttabel 2,37 > 1,66. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penggunaan model picture and picture memiliki pengaruh terhadap 

model picture and picture dalam meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik kelas IV 

di MIN 8 Aceh Tengah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Ada kalimat bijak yang berkenaan dengan pentingnya menjaga lisan, “Kata 

yang di sampaikan dari hati maka akan masuk ke hati, kata yang hanya di mulut saja 

akan   di telinga. Kalimat bijak tersebut erat memiliki kaitan nya dengan cara hidup 

yang sepantasnya di lakukan baik dalam hal kegiatan sehari-hari maupun dalam 

kegiatan lainnya. Kalimat tersebut menyampaikan penjelasan hendaknya bahwa 

setiap orang bertutur kata berlisan dengan baik. Dalam hal ini,peneliti ingin 

menyampaikan maksud bahwa berlisan sama halnya juga bercerita.  

  Pendidikan merupakan proses pengembangan diri serta pembentukan 

kepribadian atau karakter seseorang yang dilaksanakan secara sadar serta penuh 

tanggung jawab yang mengarah pada tujuan upaya pengembangan aspek 

psikomotorik. 1 

     Pendidik memiliki poin penting dalam kegiatan pembelajaran bahasa. Salah 

satunya yang harus di miliki pendidik yaitu dalam hal berbahasa. Terdapat empat 

aspek keterampilan berbahasa yaitu (menyimak, berbicara, membaca, menulis), 

banyak ditemukan masalah berbicara pada peserta didik. 

                                                           
1Setiawati Sintia, dkk. Hubungan Disiplin Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas III di 

SMPN 1 Kota Solok, PSYCHE 165 Journal, vol, 13. No. 1 Januari 2020, ISSN : 2088-5326, e 21 

September 2023 dalam lppm.upiyptk.ac.id 
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     Berbicara merupakan aktivitas ekspresi keatif yang melibakan banyak 

bagian tubuh yang berbeda. Saat berbicara, bagian tubuh yang spontan berperan 

dalam mengungkapkan dan menegaskan makna kata. 

     Kemampuan berbicara dapat dipelajari dengan mempelajari keterampilan 

berbicara untuk dapat bertutur kata dengan baik. Dimulai dengan pengucapan vokal, 

meningkatkan sampai dalam bentuk tuturan bermakna yang dilakukan dengan 

berlatih. Berbicara juga terjadi ketika berimajinasi tentang suatu hal.2 Bentuk 

imajinasi sebagai hasil berpikir kemudian disampaikan kepada orang lain melalui 

bercerita. 

     Permasalahan yang paling sering di jumpai di sekolah ialah dalam tutur kata 

dalam menyampaikan kosakatanya, ketika diperintahkan untuk maju ke depan untuk 

peserta didik terbilang malu untuk maju dan lebih cenderung dalam menghafal cerita 

yang ada. Faktor yang mempengaruhi dalam berbicara berasal dari faktor luar dan 

faktor dalam siswa. Faktor dari dalam yang menyebabkan kesulitan berbicara yaitu, 

peserta didik kurang percaya diri, minder, dan merasa takut, serta juga dengan 

penggunaan model, media, dan pendekatan strategis yang dilakukan oleh pendidik 

juga memiliki pengaruh terhadap peserta didik. Faktor luar yang berasal dari siswa 

                                                           
2Agus Setyonegoro, Hakikat, Alasan, dan Tujuan Berbicara. FKIP universitas Jambi, Vol.3 no.1 Juli 

2013 : 67-80, ISSN : 2089-3973, diakses pada tangga 22 September 2023. 
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yaitu lingkungan sekitar, teman, dan keadaan lingkungan masyarakat yang ada di 

tempat tinggal.3 

Pada tanggal tanggal 13 s.d 28 November  2023 peneliti menemukan 

permasalahan pada peserta didik kelas IV MIN 8 Aceh Tengah. Permasalah tersebut 

adalah kurang dan lemah dalam bercerita peserta didik juga masih terlihat malu-malu. 

Kemampuan bercerita masih lemah, ragu, dan belum terbiasa bercerita di depan 

kelas. Peneliti juga telah melakukan wawancara kepada guru kelas IV dan benar jika 

peserta didik masih kurang dan lemah dalam bercerita. Peserta didik yang kurang 

percaya diri tampil bercerita di depan kelas, sebanyak 14 peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran yang digunakan masih dengan kebiasan lama 

yaitu masih ketergantungan dengan penjelasan yang di lakukan oleh pendidik. Hal ini 

membuat pendidik cenderung menggunakan metode konvensional, pembelajaran 

yang monoton akan membuat tingkat keterkaitan peserta didik dalam belajar menjadi 

berkurang. Peserta didik jarang sekali mengungkapkan kesulitan sehingga peserta 

didik mempunyai asumsi bahwa peserta didik sudah memahami materi yang telah 

diajarkan. Selain itu terdapat kesulitan lain yang dihadapi oleh peserta didik yaitu, 

peserta didik menganggap bahwa pelajaran Bahasa Indonesi sangat membosankan. 

Saat proses pembelajaran sedang berlangsung pendidik memberikan contoh langsung 

atau bukti nyata terkait dengan materi yang sedang diajarkan. Disebabkan karena 

                                                           
3Arbaidah. Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Tema 

Praja Muda Karana Kelas III UPT. SD Negeri 20 Baringin,Ensiklopedia of Jurnal, Vol 3, No 4, Edisi 

Juli 2021 hlm 234 
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kemampuan peserta didik masih lemah, dan peserta didik masih ragu untuk 

melakukan nya didepan kelas. 

     Model pembelajaran picture and picture  menurut Hamdan adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan gambar-gambar yang berpasangan atau berurutan 

dalam bentuk yang logis. Model pem.belajaran picture and picture merupakan salah 

satu bentuk pembelajaran yang kooperatif4.  Keunggulan model picture and picture, 

pendidik menjadi mengetahui tiap-tiap kemampuan peserta didik, dan melatih peserta 

didik untuk berfikir logis dan menjadi lebih sistematis.5 

Penelitian terkait dengan model picture and picture bukanlah penelitian yang 

baru, melainkan penelitian yang sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya. Ni 

Nyoman Krismasarini dengan judul penelitian “Pengaruh Model picture and picture 

Berbantuan Media Visual Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Kelas 

III SD gugus V Mengwi”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media 

pembelajaran selain dapat menggantikan sebagaimana tugas pendidik sebagai penyaji 

materi, media juga memiliki potensi-potensi yang unik yang dapat membantu peserta 

didik dalam belajar. Dengan demikian, perlu upaya untuk menjembatani 

permasalahan untuk tercapainya keberhasilan pendidik. 

Novita Pratiwi, Aslam Aslam dengan judul penelitian “Pengaruh Model Picture 

and Picture Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa di Sekolah Dasar kelas IV 

                                                           
4Hamdan. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.89 
5Putu Ari Susanti, Ni Nyoman Kusmariyani (2017). Penerapan Model Picture and Picture Berbasis 

Meningkatkan Hasil Pengetahuan IPA. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar. Vol 1 (2) pp. 99-106, h. 100 

diakses pada tanggal 07 Oktober 2023 
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di SDN Baru 07 Pagi Cijantung”. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

dari penggunaan model pembelajaran Picture and Picture. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya peningkatan nilai. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran Picture and Picture dapat memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di SD pada pembelajaran IPA. 

Dalam Bahasa Indonesia SD/MI terdapat 4 aspek yaitu (menyimak, berbicara, 

membaca, menulis). Masing-masing memiliki keterkaitan dengan tiga lainnya agar 

dapat memperoleh kemampuan berbahasa dimulai dari sebuah hubungan yang teratur, 

diantaranya menyimak, bahasa kemuadian berbicara. Salah satu yang harus diajarkan 

di SD/MI adalah berbicara. sebab dengan adanya kemampuan berbiccara merupakan 

salah satu aspek kemampuan dalam berbahasa untuk menghubungkan sebuah cerita 

atau gagasan yang berupa sebuah cerita.  

Menurut Subyantoro, ia juga menjelaskan bahwa berbicara adalah seni, ukuran 

seseorang dapat berbicara atau tidak dapat dilihat dari isi dan cara penyajiannya. Isi 

merujuk pada kriteria berbobot atau tidak, baru atau tidak, sesuatu yang dimediasi, 

sedangkan performance meliputi tuturan, lagu dan penampilan6. Pageyasa 

menambahkan gagasan bahwa berbicara adalah berpikir oleh karena itu, kualitas 

bicara sangat bergantung pada kemampuan otak untuk berpikir. Agar kemampuan 

                                                           
6Subyantoro, Model Bercerita Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak. bab(Semarang: 

Rumah Indonesia.2007), h. 45 
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berpikir otak optimal saat merumuskan pernyataan, kedua belahan otak harus 

diaktifkan dan bekerja secara seimbang.7 

Bercerita merupakan salah satu aspek berbicara yang diajarkan di tingkat 

SD/MI, oleh karena itu pendidik harus menggunakan berbagai model pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan untuk meningkatkn kemampuan 

bercerita peserta didik salah satunya adalah model pembelajaran picture and picture. 

Bercerita adalah kegiatan menyampaikan fakta atau peristiwa secara lisan 

dengan pilihan kata dan ekspresi wajah yang digunakan oleh pendidik. Kemampuan 

bercerita tidak datang dengan sendirinya tetapi melalui banyak latihan terus-menerus. 

Kemampuan bercerita yang di tingkatkan ini tidak hanya ditemukan di sekolah tetapi 

juga di lingkungan sekitar. 

S alah satu aspek yang mendukung untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

yang baik dan benar adalah dengan menguasai banyak kosakata. Semakin banyak 

koskata yang diketahui peserta didik maka semakin lancar juga kemampuan 

berbicaranya. Jika peserta didik kurang menguasai aspek bahasa maka peserta didik 

tidak mampu untuk mengekspresikan pikiran dan perasaanya.  

Bercerita menggunakan bahasa yang sederhana kalimat-kalimatnya pendek, 

pilihan kata yang sesuai dengan tingkat berfikir peserta didik. Kegiatan bercerita 

memberikan bantuan besar kepada perkembangan peserta didik secara keseluruhan 

dari perkembangan bahasanya.  

                                                           
7Pageyasa, Peningkatan Kemampuan Bebicara Siswa Kelas 1 MTs Sunan Kalijaga Malang Mealui 

Strategi Penetapan Pikiran. http:haveza.multiply.com. (Diunduh 1 Oktober 2010). 



7 
 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Model Picture and Picture Terhadap Kemampuan Bercerita Peserta 

Didik Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di MIN 8 Aceh Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah model pembelajaran picture and picture berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan bercerita peserta didik kelas IV MIN 8 Aceh Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui terjadi pengaruh yang signifikan atau tidak dengan model 

picture and picture dalammeningkatkan kemampuan bercerita peserta didik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik  

     Dapat memanfaatkan model pembelajaran picture and picture untuk kemampuan 

bercerita peserta didik, dapat merasakan pembelajaran yang aktif, kreatif, serta 

mengarah pada pembelajaran yang menyenangkan. 

2. Bagi Pendidik 

     Dapat memperbaiki proses belajar mengajar dalam hal kemampuan bercerita 

menjadi lebih menarik dan kreatif, serta menambah alternatif model pembelajaran 

untuk materi bercerita. 
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3. Bagi Sekolah 

Mampu memberikan bantuan yang baik pada sekolah dalam rangka berupa 

peningkatan kapasitas daya pendidik. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah ilmu pengetahuan sehingga dapat memotivasi diri dalam 

meningkatkan kreativitas dan keaktifan peserta didik dalam hal bercerita. 

 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan interprestasi pembaca serta untuk 

memahami tujuan dari keseluruhan peneliti, maka perlu bagi peneliti, maka perlu bagi 

peneliti untuk memberikan definisi operasional untuk beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Pengaruh 

Menurut Hugiono dan Poerwanta “pengaruh merupakan doronga atau bujukan 

dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek”. Menurut Badudu dan Zain 

“Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi,sesuatu yang dapat  

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena 

kuasa atau kekuasaan orang lain.” Menurut Louis Gottschalk mendefinisikan 

pengaruh sebagai suatu efek yang tegar dan membentuk terhadap pikiran dan perilaku 

manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif8. 

                                                           
8Babadu J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,2001,) h. 131 
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Peneliti maksud dalam pengaruh diatas adalah pengaruh merupakan suatu 

reaksi yang timbul atau dapat berupa keadaan atau tindakan. 

2. Model Picture and Picture 

     Model pembelajaran picture and picture  merupakan pembelajan dengan 

menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara memasang/mengurutkan 

gambar menjadi urutan yang logis. Model pembelajaran picture and picture 

menekankan pada proses dan cara berfikir dalam mengurutkan gambar yang tersedia9. 

Model pembelajaran ini mengandalkan gambar berupa kertas bergambar. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diartikan bahwa model picture and picture 

dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran yang menekan kan cara untuk 

bisa menggurutkan sebuah gambar menjadi urutan yang benar. 

 

3. Kemampuan 

Kemampuan berasal dari kata mampu, sama dengan bisa atau sanggup. Dalam 

kamus bahasa Indonesia mempunyai dua arti, yaitu: Kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan, kita berusaha dengan diri kita sendiri. Kemampuan membaca kata-kata dan 

memahami kalimat sederhana dengan baik dan benar, serta memahami isi bacaan 

dengan dapat bercerita kembali apa yang telah dibaca10. Jadi yang peneliti maksud 

                                                           
9Winasanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta : Kencana Media Group, 

2008), h. 38 
10Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet,III (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1990),h. 533 
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disini adalah peserta didik mampu menceritakan kembali tentang apa yang dilihatnya 

baik dalam bentuk gambar, vidio, film, dan lain-lain. 

 

4. Bercerita  

Cerita merupakan salah satu sastra yang dimiliki keindahan sendiri. Bercerita 

merupakan bentuk sastra dibaca atau hanya di dengar oleh orang. Pencerita 

menyampaikan cerita kepada pendengar atau pembacanya bagi mereka11. Maksud 

peneliti dalam bercerita, menyampaikan kembali cerita yang sudah mereka dengar, 

baik itu dalam bentuk kejadian, maupun gambar, video, dan lain-lain. 

 

5. Tema 4 : Jenis-Jenis Pekerjaan 

     Tema jenis-jenis pekerjaan adalah tema ke empat pada semester 1, khususnya 

pada kelas IV di MIN 8 Aceh Tengah. 

 

KOMPETNSI DASAR INDIKATOR 

3.5  Menguraikan pendapat pribadi 

tentang isi buku sastra (cerita, 

dongeng, dan sebagainya). 

3.5.1 Menilai tokoh yang terdapat 

didalam cerita. 

3.5.2 Menyimpulkan unsur 

instrinsik dari cerita yang 

dilihat 

4.5 Mengkomunikasikan pendapat           

pribadi tentang isi buku sastra 

yang dipilih dan dibaca sendiri 

secara lisan dan tulis yang 

didukung oleh alasan. 

4.5.1 Menyampaikan kembali 

tentang isi buku sastra yang 

dipilih,kemudian 

disampaikan kembali secara 

lisan beserta alasan nya.  

 

                                                           
11Abdul Aziz Abdul Majid. Mendidik Dengan Cerita, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2008), h.8-9 
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F. Hipotesis Penelitian 

     Hipotesis merupakan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru di dasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik. 

  Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dalam penelitian ini 

yaitu: 

Ha: Terdapat pengaruh dalam penerapan model picture and picture  terhadap 

kemampuan bercerita peserta didik kelas IV MIN 8 Aceh Tengah 

Ho: Tidak terdapat pengaruh dalam penerapan model picture and picture terhadap 

kemampuan bercerita peserta didik kelas IV MIN 8 Aceh Tengah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengaruh Model Picture and Picture 

 

1. Pengertian Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah gaya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang1. Pengaruh adalah suata keadaan dimana ada hubungan timbal 

balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi2. Dalam hal ini pengaruh akan lebih condong kedalam suatu yang dapat 

membawa perubahan pada diri seseorang menuju arah yang lebih positif. Bila 

pengaruh ini adalah pengaruh yang positif maka, seseorang akan berubah menjadi 

lebih baik, yang memiliki visi misi jauh kedepan. 

Menurut Surakhmad menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang 

muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan 

perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya3. 

Menurut Badudu dan Zain “Pengeruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu 

terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk 

atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain. Dalam hal ini pengaruh lebih 

condong ke dalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri seseorang untuk 

                                                           
1Suhartono dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang : Widya Karya, 2006), h. 

234 
2Pius Abdillah dan Danu Prasetya, Pengaruh Training Islamic Excellent Service Terhadap Kinerja 

Karyawan IAINI Walisongo, https://eprints. walisongo 
3Winarmo Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar : Dasar dan Teknik Metodo;ogi 

Pengajar,(Bandung: Tarsito, 1982), h. 7 

https://eprints/
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menuju arah yang lebih positif. Bila seseorang memberi pengaruh yang positif kepada 

seseorang, ia akan bisa mengajak mereka untuk menuruti apa yang ia inginkan. 

Namun, apabila pengaruh seseorang kepada orang lain adalah negatif, maka orang 

tersebut justru akan menjauhi dan tidak lagi menghargainya4. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupaka 

sebuah hal abstrak yang tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan keberadaan dan 

kegunaanya dalam kehidupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. 

 

2. Model Picture and Picture 

a. Pengertian Model Picture and Picture 

Model picture and picture adalah model pembelajaran aktif yang menggunakan 

gambar secara berpasangan atau menyusunnya secara sistematis menyusun gambar 

dan menjelaskan gambar. Model picture and picture  ini berbeda dengan media 

bergambar berupa gambar yang disusun tidak berurutan dan digunakan oleh peserta 

didik, sedangkan media gambar berupa gambar utuh yang digunakan pendidik dalam 

proses pembelajaran5.  

Model picture and picture memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan. Model pembelajaran harus selalu menekankan kreatifitas peserta 

didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif artinya setiap pembelajaran harus 

                                                           
4Munirotal Hidayah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar, Diakses dari 

https://digilib.uin-suka.ac.id 
5Suprija Agus, Cooperatif Learning Toei dan Aplikasi PAKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

h. 55 

https://digilib.uin-suka.ac.id/
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menawarkan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu membangkitkan minat peserta 

didik, kreatif artinya semua pembelajaran harus membangkitkan minat peserta didik 

untuk dapat menghasilkan sesuatu atau memecahkan suatu masalah melalui metode 

teknik yang berasal dari pembelajaran yang telah dikuasai peserta didik itu sendiri.  

Model picture and picture mengandalkan gambar sebagai alat bantu dalam 

pembelajan. Menurut Suyanto penggunaan media gambar dalam pembelajaran 

bertujuan agar peserta didik dapat bercerita dengan cepat dan tepat. Media gambar 

dapat mengasah daya pikir peserta didik untuk lebih termotivasi dan tertarik dalam 

pembelajaran6. 

Menurut Suprijon model picture and picture  adalah model pembelajaran yang 

menggunakan gambar, model pembelajaran ini berbasis gambar sebagai alat bantu 

pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor penting dalam proses tersebut 

mempelajari oleh karena itu pendidik mempersiapkan diri sebelum pembelajaran 

dimulai7. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa picture and picture adalah 

model yang menyarankan pendidik menggunakan alat atau media gambar untuk 

menjelaskan materi atau untuk memudahkan peserta didik giat belajar. Peserta didik 

diharapkan mengikuti pembelajaran terarah dan tepat menggunakan alat bantu visual 

atau media yang lucu, ini berarti bahwa setiap pesan yang akan diteruskan dapat 

diterima bagus dan bisa masuk kehati dan dikenang. 

                                                           
6Subyantoro. Model Bercerita Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak... h. 82 
7Suprijo. Cooperative Learning. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 124 
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b. Langkah- Langkah Model Picture and Picture 

Menurut Jamal M. Asmani langkah-langkah model picture and piicture adalah 

sebagai berikut 8: 

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang dicapai. 

2) Pendidik menyampaikan materi yang dicapai. 

3) Pendidik menunjukan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 

yang berkaitan dengan materi. 

4) Pendidik menunjukan atau memanggil peserta didik secara bergantian 

guna untuk memasang kembali satu persatu dan mengurutkan gambar-

gambar menjadi urutan yang logis. 

5) Pendidik menanyakan alasan dasar yang menjadi pemikiran urutan 

gambar yang telah disusun. 

6) Dari alasan yang dikatakan peserta didik maka pendidik akan 

memberikan pemahaman tentang konsep dan materi yang sesuai dengan 

susunan gambar oleh peserta didik, gunanya untuk mencapai sebuah 

kompetensi yang ingin dicapai. 

7) Kesimpulan dan rangkuman. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut menurut Subyantoro langkah-langkah gambar 

dan model gambar sebagai berikut9 : 

1) Pendidik menambahkan kompetensi yang dicapai pada titik ini guru 

diharapkan dapat menyampaikan apa adanya menjadi kompetensi dasar 

mata pelajaran. 

2) Menyajikan materi sebagai pengantar. 

3) Pendidik menunjukan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan 

materi. 

4) Pendidik menanyakan alasan urutan gambar tersebut. 

5) Dari alasan urutan gambar tersebut pendidik memulai menanamkan 

konsep sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

6) Kesimpulan/rangkuman. 

 

 

                                                           
8 Jamal M. Asmani. Tujuh Tips Pakem, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 39 
9Subyantoro. Model Bercerita Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak... h. 11 
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c. Kelebihan dan Kekuranan Model Picture and Picture 

Setiap model pembelajaran yang disajikan selalu memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Tidak ada satupun model pembelajaran yang efektif untuk mencapai 

tujuan tertentu tergantung pada kondisi dari setiap unsur yang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Dari penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa model picture and 

picture tidak dalam kondisi sempurna. 

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan Model Picture and Picture10 

Kelebihan Kekurangan 

1. Pendidik lebih mengetahui 

kemampuan masing-masing peserta 

didik. 

1. Memakan waktu yang lama. 

2. Melatih berfikir logis. 2. Khawatir akan terjadinya 

kekacauan dikelas. 

3. Membantu peserta didik belajar 

berfikir berdasarkan kebebasan 

peserta didik dalam praktik. 

3. Banyaknya peserta didik yang 

tidak suka ketika disuruh maju 

kedepan untuk bekerja sama 

dengan yang lain. 

4. Membangun motivasi untuk belajar 

dengan baik. 

4. Sulit menemukan gambar-gmbar 

yang bagus dan berkualitas dan 

sesuia dengan materi. 

5. Peserta didik dilibatkan dalam 

perencanaan dan pengelolaan kelas. 

5. Sulit menemukan gambar-gambar 

yang sesuai dengan daya pikir 

peserta didik. 

6. Dapat meningkatkan daya pikir 

peserta didik karena ditugaskan 

untuk menganalisis gambar. 

6. Tidak tersedianya dana khusus 

untuk menemukan atau 

mengadakan gambar-gambar yang 

diinginkan. 

7. Peserta didik juga menjadi lebih 

cepat menangkap materi ajar karena 

guru mengarahkan gambar-gambar 

yang akan dibahas. 

7. Banyak nya peserta didik yang 

akanpasif. 

 

                                                           
10Istarani. 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011),  h. 11 
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B. Kemampuan Bercerita 

1. Pengertian Bercerita 

Bercerita merupakan strategi pembelajaran yang dapat dikatakan sudah sangat 

lama, tetapi manfaatnya masih ada sampai saat ini. Kegiatan bercerita biasanya 

dilakukan pendidik secara perlahan-lahan di ganti menjadi peserta didik yang 

mengambil alih kegiatan bercerita tersebut untuk diceritakan kembali di depan kelas. 

Tema berceritanya disesuaikan dengan tingkat pengalaman masing-masing peserta 

didik, misalkan dari pengalaman pribadi maupun dijadikan menjadi sebuah cerita dan 

dapat memberi hiburan dan pengetahuan yang mengasah kemampuan imajinasi 

peserta didik lain yang mendengarkannya11. 

Bercerita merupakan sebuah penyampaian materi atau penyajian pembelajaran 

secara lisan maupun tulisan dalam bentuk cerita. Bercerita merupakan salah satu jenis 

hiburan yang hadirnya sangat dibutuhkan sebagai bumbu kehidupan. Pertemuan 

terasa kaku tanpa adanya sebuah cerita. Cerita lama cenderung bertema hitam 

putih,menyiratkan kebenaran dan keleluhran disana pencerita menyampaikan nilai-

nilai luhur yang universal sekaligus menghadirkan tokoh utama protagonis sebagai 

model keteladanan12. 

Bercerita adalah salah satu bentuk karya sastra yang bisa dibaca atau hanya 

didengar oleh orang yang tidak bisa membaca, didalam cerita ada beberapa hal pokok 

yang tidak dapat dipisahkan, yaitu karangan, pencerita, dan serta penyimak. Cerita 

                                                           
11Tarigan Djago. Pengembangan Keterampilan Berbicara, (Depikbud Persada: 1998), h. 75-76 
12 Tarigan Djago. Pendidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2002), h. 62 
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anak-anak akan sangat menyenangkan apabila pencerita, dan pendengar bersama-

sama dalam keadaan yang baik13. Baik yang dimaksud ini dapat mencakup secara 

fisik maupun mental. Jika salah satu baik dari pencerita ataupun pendengar 

mengalami kekurangan fisik, kurang bisa mendengarkan dengan baik,makna dari 

cerita tidak akan dapat tersampaikan dengan baik atau jika si pencerita mengalami 

gangguan berbicara seperti gagu atau yang lain, dapat dipastikan pendengar akan 

mengalami kesulitan untuk menerima cerita tersebut. Hal ini dapat berasal dari 

lingkungan, situasi, dan kondisi. 

Dengan adanya kegiatan bercerita ini akan menambahkan kemampuan 

berbahasa lisan peserta didik secara terorganisasi dan dapat membantu mendalami 

karakter sebuah tokoh cerita, bercerita agar lebih dari sekedar membaca cerita. 

Bercerita dapat diartikan mengucapkan sesuatu hal yang terjadi berupa 

peristiwa, perbuatan, dan kejadian baik yang sesungguhnya maupun buatan. Pada 

zaman dahulu, pendahulu sebelum kita mempunyai kebiasaan bercerita secara lisan. 

Bercerita akan dapat tempat yang sangat disengani masyarakat. Namun, sangat 

disayangkan budaya literasi yang datang ke Indoneisa dengan peradaban modern 

telah merubahnya. Orang yang pandai dalam bercerita tetap diperlukan, melalui 

bercerita dapat pula terjalin hubungan yang akrab dan hangat satu sama lain. 

                                                           
13 Subyantoro.Model Bercerita Untuk Meningkatkan kecerdasan Emosional Anak (Semarang : Rumah 

Model, 2007), h. 10 
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Disamping itu ada manfaat yang dapat diambil dari bercerita,yaitu (1) memberikan 

hiburan, (2) mengajarkan kebenaran (fakta), dan (3) memberikan keteladanan14. 

Menurut Hermowo berceirta sebagai aktivitas menuturkan sesuatu yang 

mengisahkan tentang perbuatan,pengalaman atau suatu kejadian yang sungguh-

sungguh terjadi maupun hasil rekaan. Bercerita dikatakan sebagai menurutkan, 

menyampaikan gambaran atau diskripsi suatu kejadian15. 

Menurut Subyantoro bercerita adalalah pemindahan cerita dari pencerita kepada 

penyimak dan pendengar. Bercetita merupakan suatu seni yang dialami sebelum 

menjadi sebuah keahlian/kemampuan, karena bercerita yang terjadi secara alami akan 

lebih kuat daripada sekolah/kursus bercerita16. Kemampuan bercerita tersebut dapat 

dikembangkan melalui berlatih dengan sungguh-sungguh. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampun bercerita 

harus mampu mengembangkan kemampuan berceritanya dengan baik, dan 

memperhatikan tatanan bahasa dalam mengungkapkan ketepatan kata dalam kalimat 

bercerita, dan perlu untuk memperhatikan kelancaran dan penyampaian kata dalam 

bercerita.  

 

 

                                                           
14Tarmizi. Penerapan Teknik Bercerita Untuk Meningkatkan Kemampuan Bercerita Siswa. 

http://tarmizi.wordpress.com tahun 2009. Diakses pada tanggal 1 Oktober 2010 
15 Hermowo. Menjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar Secara Menyenangkan, (Jakarta: MLC, 

2008), h. 102 
16 Subyantoro. Model Bercerita Untuk Meningkakan Kecerdasan Emosional Anak (Semarang: Rumah 

Model, 2007), h. 11 

http://tarmizi.wordpress.com/
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2. Tujuan Bercerita 

Bercerita menjadi sesuatu yang penting bagi peserta didik karena : 

a. Bercerita memberikan ruang lingkup yang bebas pada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati terhadap peristiwa 

yang menimpa orang lain. Hal tersebut mendasari peserta didik untuk menilai 

kepekaan sosial. 

b. Bercerita dapat memberikan hiburan yang menyenngkan untuk anak, sebagai 

seni untuk memberikan hiburan juga harus mempunyai manfaat secara tidak 

langsung untuk menyampaikan pesan, dan  pendidikan moral. 

c. Bercerita memberikan contoh yang baik dengan memberikan sebuah 

persoalan secara baik, juga memberi pelajaran kepada peserta didik untuk 

mengendalikan keinginan-keingan yang dinilai negatif. 

d. Bercerita memberikan efek psikologis yang positif bagi peserta didik dan 

pendidik sebagai pencerita, seperti kedekatan emosional sebagai pengganti 

figure lekat orang tua. 

e. Bercerita membangkitkan rasa tahu anak akan peristiwa atau cerita, alur, 

amanat atau pesan moral, dan demikian itu menumbuhkan kemampuan 

merangkai hubungan sebab-akibat dari suatu peristiwa dan memberikan 

peluang bagi anak untuk belajar menelaah kejadian-kejadian disekelilingnya. 

f. Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi peserta didik karena dalam 

bercerita ada efek rekreatif dan imajinatif yang dibutuhkan oleh peserta didik 

di sekolah17. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bercerita dapat membuat peserta didik 

menjadi berfikir kritis, mengapresiasikan, dan membentuk psikologis maupun psikis 

peserta didik. Karena didalam bercerita memiliki nilai karakter, pesan moral yang 

dapat membuat anak menjadi aktif dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

 

                                                           
17Y. Slamet. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, (Surakarta: UNS Press), h. 87 
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3. Kriteria Pemilihan Cerita yang Baik 

Pemilihan cerita antara lain ditentukan oleh beberapa aspek berikut ini18 : 

1. Pemilihan tema dan judul yang tepat 

Bagaimana cara agar dapat menentukan pemilihan tema cerita yang tepat 

berdasarkan usia anak? Seorang pakar psikologi pendidikan bernama Charles Buhler 

mengatakan bahwa anak-anak menyukai hal-hal fantasi, aneh, yang membuat 

imajinasi “menari-nari”. 

2. Suasana (situasi dan kondisi) 

Suasana harus disesuaikan dengan acara/peristiwa yang sedang atau akan 

berlangsung. Pendidik dituntun untuk memperbanyak pengetahuan diri dengan materi 

cerita yang diselenggarakan, bukan satu atau beberapa cerita untuk segala tema 

suasana cerita. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan juga pendidik dalam pemilihan cerita 

yang baik, di antaranya: 

a. Cerita harus menarik dan memikat perhatian pendidik itu sendiri. Kalau cerita 

itu menarik dan memikat perhatian, maka pendidik akan bersungguh-sungguh 

dalam menceritakan kepada peserta didik. 

b. Cerita itu harus sesuai dengan dengankepribadian, gaya dan bakat anak, 

supaya memiliki daya tarik terhadap perhatian anak keterlibatan yang aktif 

dalam kegiatan bercerita. 

c. Cerita itu harus sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan mencerna isi 

cerita.19 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Isah Cahyani. Kemampuan Berbahasa Indonesia di SD (Bandung. UPI Press, 2007), h. 89 
19Moeslihatoen R, Metode Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Renika Cipta, 2004), h. 

158 
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4. Jenis-Jenis Bercerita 

Pada saat bercerita, terutama kepada anak-anak dibedakan berdasarkan isi, gaya 

penulisan, alur, dan tema. 

1. Berdasarkan isinya 

Isi cerita dapat diambil dari sastra tradisional , fantasi, fiksi, sejarah, dan 

puisi. Cerita yang didasarkan pada materi atau muatan naratif sastra 

tradisional adalah mitos, legenda, dan dongeng. Legenda prosa rakyat dengan 

ciri-ciri mistis yang dianggap telah terjadi tetapi tidak dianggap sakral. 

Dongeng prosa populer tidak dipercayai oleh mereka yang mengenalnya dan 

yang tidak memiliki hubungan waktu atau tempat. 

2. Berdasarkan gaya penulisan 

Berdasarkan gaya penulisan merupakan cara mengungkapkan pikiran 

melalui bahasa secara khas memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulisan 

atau pemakaian bahasa20. 

Gaya penulisan menurut Suyati merupakan pengugkapan yang khas bagi 

seorang pengarang. Secara sederhana gaya penulisan dapat diartikan sebagai 

cara pemakaian bahasa yang spesifik oleh seorang pengarang. Unsur-unsur 

yang membangun gaya penulisan seseorang pengarang, meliputi diksi (pilihan 

kata), imajeneri (kata atau serangkaian kata yang dapat membentuk gambar 

                                                           
20Riza Suryadi dan Agus Nutyantin, Nilai Pendidikan Dalam Antologi Cerpen, Seloka : Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negri Semarang. 
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mental atau dapat membangkitkan pengalaman tertentu), dan sintaksis (cara 

pengarang menyusun kalimat-kalimat). 

3. Berdasarkan bentuk tulisan. 

Berdasarkan bentuk ceritanya, cerita dibagi menjadi beberapa, yaitu: 

buku bergambar, komik, dan novel. Buku itu semua tergantung kepada 

fungsinya masing-masing21. 

4. Berdasarkan alur 

Berdasarkan alur, alur merupakan rangkaian cerita yang dibenttuk oleh 

tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan 

oleh pelaku dalam suatu cerita. 

5. Berdasarkan tema 

Tema merupakan ide atau gagasan permasalahan yang mendasari suatu 

cerita yang merupakan titik tolak pengarang didalam menyusun cerita atau 

karya sastra. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bercerita merupakan 

suatu proses pnyampaian sebuah cerita secara lisan dari pencerita pada 

pendengar. Dapat diketahui bahwa dengan kemampuan bercerita, seseorang 

dapat menyampaikan dengan berbagai macam bentuk cerita atau ungkapan 

perasaan hati dan pengalaman oleh pencerita berdasarkan apa yang dialami, 

dirasakan, dilihat, dibaca, dan ungkapan kemampuan/keinginan 

                                                           
21Yuniawan Tomi. Berbicara I/Retoriks, (Semarang : Unnes), h. 85 
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membangkitkan pengalaman yang diperoleh. Kemampuan bercerita tidak dapat 

dipisahkan dengan pembelajaran. 

 

5. Jenis-Jenis Cerita 

Jenis-jenis cerita dapat dibedakan dari berbagai sudut pandang. Dari sudut 

pandang inilah seseorang dapat memilah-milih jenis-jenis cerita yang tepat untuk 

disampaikan kepada peserta didik. 

Berdasarkan ciri-cirinya, cerita dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

a. Cerita Lama 

Cerita lama umumnya mengisahkan kehidupan klasik yang 

mencerminkan skruktur kehidupan manusia do zaman lama. Jenis-jenis 

cerita lama diantanya sebagai berikut: 

1) Mite (mitos) 

Mitos merupakan cerita rakyat menenaidewa-dewa dan pahlawan-

pahlawan yang dipuja-puja. Cerita mitos juga mendukung sistem 

kepercayaan atau agama. Cerita mitos biasanya menceritakan tentang 

manusia suci atau memiliki kemampuan bisa juga manusia setengah dewa. 

Cerita mitos juga dikatakan dengan cerita tentang berbagai peristiwa dan 

kekuatan, asal usul, tempat, atau tingkah laku manusia22. 

 

 

                                                           
22Muslimah, Kajian Nilai Budaya... h, 176 



25 
 

 

2) Legenda 

Legeda merupakan salah satu prosa rakyat yang dianggap yang 

memiliki cerita suatu kejadian yang sungguh pernah terjadi. Menurut 

Suartini menyetakan bahwa legenda dapat juga disebut sejarah kolektif, yang 

keberadaanya tidak dapat dibuktikan karena tidak ada secara nyata atau 

tertulis pembuktiannya. Legenda menjadi salah satu cerita yang berkembang 

ditngah-tengah masyarakat dan dianggap pernah terjadi23. 

3) Dongeng 

Dongeng sendiri memiliki defenisi sebagai cerita rakyat berbentuk 

prosa yang dianggap benar-benar oleh penyai atau penceritanya. Cerita yang 

terjadi pada dongeng tidak memiliki keterkaitan waktu maupun tempat 

dengan dunia kita sekarang ini. 

Dongeng diceritakan biasanya untuk hiburan, walaupun banyak juga 

yang melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran moral, atau bahkan sindiran. 

Dongen biasanya berbentuk fantasi dan kejadian yang tidak benar-benar 

terjadi24. 

 

6. Langkah-Langkah Bercerita 

Bercerita merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi perkembangan anak 

dan pencapaian tujuan pendidikan. Sebelum melaksanakan kegiatan bercerita 

pendidik terlebih dahulu harus merencanakan kegiatan kedalam langkah-langkah 

yang harus dilakukan secara sistematis. Fase cerita terdiri atas lima fase, yang 

diantaranya sebagai berikut:  

                                                           
23Indah Ika Noviyanti, Rifinda, dan Hastuti, “Kemampuan Menulis Kembali Legenda yang Dibaca 

Siswa Kelas VII Semester Genap SMPN 23 Bandar Lampung,” Warahan : Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Bahasa dan Sastra I, no. 2 (2019) 
24Rabiatul Munajah, “Nilai Moral Dalam Folklor Legenda Batu Qur’an. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2018), h. 59 
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a. Menetapkan dan memilih tema. 

b. Menetapkan bentuk cerita yang akan dipilih, misalnya bercerita dengan 

membaca langsung dari buku cerita, menggunakan gambar-gambar, 

menggunakan papan flanel. 

c. Menetapkan bahan dan alat yang akan dipakai saat bercerita, didalam kegiatan 

yang akan berlangsung dan sesuai dengan bentuk cerita yang dipilih. 

d. Menetapkan rancangan kegiatan penilaian. 

1) Menyampaikan tujuan dan tema cerita. 

2) Mengatur tempat duduk. 

3) Melaksanakan kegiatan pembukaan. 

4) Menetapkan teknik bertutur. 

5) Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. 

e. Menangkap rancangan penilaian kegiatan bercerita.25 

7. Teknik Bercerita 

Sebelum bercerita, pendidik harus terlebih dahulu memahami cerita seperti apa 

yang ingin disampaikan tentunya harus disesuaikan dengan karakteristik anak. Untuk 

bercerita dengan benar, pendidik harus mempertimbangkan materi dan isi cerita 

tersebut. Bercerita dapat dilakukan semenarik mungkin agar peserta didik tidak 

merasa bosan dengan metode saja, metode bercerita bisa kita modifikasi dengan 

berbagai media agar menambahkan daya tarik cerita yang kita sampaikan. Bentuk-

bentuk bercerita terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

                                                           
25AE Sari, Upaya Guru Dalam Menambahkan Minat Baca PadaAnak  (Bandung: Tugas Akhir, 2010 
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a. Bercerita tanpa alat peraga 

Bercerita tanpa alat peraga dapat diartikan sebagai kegiatan bercerita yang 

dilakukan oleh pendidik tanpa menggunakan media atau alat peraga yang bisa 

diperlihatkan pada peserta didik. 

b. Bercerita dengan alat peraga 

Bercerita dengan menggunakan media atau alat pendukung untuk 

memperjelas penuturan cerita yang kita sampaikan. Alat peraga atau media 

tersebut digunakan untuk menarik perhatian dan mempetahankan fokus 

perhatian peserta didik dalam jangka waktu tertentu, alat peraga atau media 

yang digunakan hendaknya aman bagi peserta didik, menarik dan sesuai dengan 

tahapan perkembangan setiap peserta didiknya. 

Bercerita dengan alat peraga dapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu: 

1) Bercerita dengan alat peraga 

Bercerita dengan menggunakan alat peraga langsung yaitu kita bercerita 

dengan menggunakan alat peraga asli, sesuai dengan kenyataan. 

2) Bercerita dengan menggunakan alat peraga tidak langsung 

Bercerita dengan menggunakan alat peraga tidak langsung adalah 

bercerita dengan menggunakan alat peraga atau media bukan asli atau tiruan26 

c. Bercerita dengan menggunakan gambar 

Bercerita dengan menggunakan gambar tunggal dan gambar seri. Gambar 

tunggal artinya suatu gambar yang memutar seluruh rangkaian isi cerita dalam 

                                                           
26Ridwan Seni. Bercerita dan Bernyanyi  (Jambi: Anugrah Pratama Press, 2021), h. 43-44 
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satu kertas. Gambar seri yaitu, beberapa gambar yang dituangkan dalam 

beberapa kertas yang terpisah, memuat keterkaitan isi cerita antara gambar yang 

satu dengan yang lainnya.  

 

d. Bercerita dengan menggunakan buku cerita 

Kegiatan bercerita ini menggunakan buku cerita sebagai media atau alat 

peraga dukungan cerita, kegiatan bercerita ini sering disebut juga dengan 

kegiatan membacakan cerita karena buku cerita yang digunakan biasanya 

dibacakan kepada anaknya27. 

e. Bercerita dengan menggunakan papan flanel 

Kegiatan ini menggunakan papan yang terbuat dari bahan flanel dan 

potongan-potongan gambar yang lepas bisa direkatkan dan dilepaskan dari 

papan flanel. Potongan gambar lepas tersebut menggunakan tokoh cerita yang 

berupa potongan gambar manusia, binatang atau tumbuhan, juga karakter 

pendukung, misalnya pohon-pohonan, matahari, awan, rumput, riak gelombang, 

dan sebagainya.  

8. Kelebihan dan Kekurangan Bercerita 

Adapun kelebihaan dan kekurangan bercerita sebagai berikut :  

 

 

                                                           
27Gunarti Winda. Materi Pokok Metode Pengembangan  Kurikulum  dan Kemampuan dasar Anak 

Usia Dini, Kemenrtian Pendidikan Kebudayaan, Banten-Indonesia, h. 15-16 
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Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Bercerita 

Kelebihan Kekurangan 

1. Dapat menjangkau jumlah anak 

yang relatif lebih banyak. 

1. Peserta didik menjadi pasif, 

karena banyak mendengar atau 

menerima penjelasan dari 

pendidik. 

2. Waktu yang disediakan dapat 

dimanfaatkan dengan efektif dan 

efesien. 

2. Kurangmengasah perkembangan 

kreatvitas dan kemampuan 

pesertadidikuntuk mengutarakan 

pendapatnya. 

3. Pengaturan kelas menjadi lebih 

sederhana. 

3. Daya serap atau daya tangkap 

peserta didik berbeda dan masih 

lemah sehingga sukar 

memahami tujuan pokok isi 

cerita. 

4. Guru dapat menguasai kelas 

dengan lebih mudah. 

4. Cepat menumbuhkan rasa bosan 

terutama apabila penyajiannya 

tidak menarik. 

5. Secara relatif tidak memerlukan 

banyak biaya. 

5. Sulit menemukan gambar-

gambar yang berkualitas serta 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

 

9. Indikator Bercerita 

      Indikator bercerita yang dimaksud adalah kecakapan seseorang dalam 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan, atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan, yang diperoleh 

melalui jalan praktek dan banyak latihan. Indikator bercerita menurut Tarigan adalah 

sebagai berikut.28 

a. Lafal : cara seseorang mengungkapkan bunyi dalam Bahasa. Setiap kata atau 

kalimat dalam bahasa memiliki lafal yang khas untuk memengaruhi. 

                                                           
28 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 

2021), h. 28 
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Misalnya, dalam Bahasa Inggris dan Bahasa arab, lafal  yang berbeda dapat 

menghasilkan arti kata yang berbeda. 

b. Intonasi : pemenggalan kata/jeda yang jelas, nada dalam bercerita, dan 

kecepatan dalam bercerita. 

c. Kefasihan : pencerita tidak tersendat atau berdiam diri terlalu lama  dan 

pembicaraan lancer dan tidak terkesan dibuat-buat. 

      Berikut ini adalah gambar model picture and picture untuk mendukung agar 

proses pembelajaran yang akan berlangsung di dalam kelas. 
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Gambar 2.1 bentuk model picture and picture 

10. Rublik kemampuan bercerita 

Aspek yang 

dinilai 

Kemampuan Bercerita Skor 

Lafal Siswa bercerita dengan pelafalan kata dan kalimat 

dengan sangat jelas. 

4 

Peserta didik mengucapkan pelafalannya dengan 

ucapan yang mudah dipahami. 

3 

Peserta didiksesekali mengalami kesulitan dalam 

pelafalan saat bercerita. 

2 

Peserta didik bercerita dengan pelafalan yang sangat 

tidak bisa dipahami. 

1 

Kosakata Peserta didik menggunakan kosakata yang baik dan 

benar. 

4 

Peserta didik melakukan 2 kesalahan saat 

mengucapkan kosakata.  

3 

Peserta didik melakukan 4 kesalahan saat 

mengucapkan kosakata. 

2 

Peserta didik melakukan 7 kesalahan saat 

mengucapkan kosakata. 

1 

Intonasi Peserta didik bercerita dengan  menggunakan intonasi 4 
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Aspek yang 

dinilai 

Kemampuan Bercerita Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang sangat tepat. 

Peserta didik bercerita dengan  intonasi yang tepat. 3 

Peserta didik bercerita dengan  intonasi yang cukup 

tepat. 

2 

Peserta didik bercerita dengan  intonasi yang kurang 

tepat. 

1 

Kefasihan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Peserta didik  bercerita dengan mengucapkan kata-

katanya dengan lancar. 

4 

Saat sedang bercerita peserta didik terkadang 

melakukan kesalahan dan mengalami gangguan dalam 

kefasihan penggunaan kata-kata. 

3 

Kecepatan dan kelancaran saat bercerita tampak 

terganggu oleh keterbatasan bahasa. 

2 

Saat bercerita peserta didik sering kali melakukan 

berhenti secara tibt-tiba saat sedang bercerita. 

1 

Pemahaman 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik dapat memahami cerita tanpa kesulitan. 4 

Peserta didik dapat memahami  dengan kecepatan 

yang normal dan dapat bereaksi secara tepat. 

3 

Peserta didik dapat memahami sebagain besar tetapi 

lamban bereaksi. 

2 

Peserta didik dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud dalam bercerita. 

1 

SkorMaksima

l4 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes1. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen. Menurut Sugiono quasi 

eksperimen adalah metode penelitian yang memiliki kelompok control, tetapi tidak 

dapat sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksaan 

eksperimen.2 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel, kelas pertama 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua adalah kelas kontrol (pembanding), untuk 

lebih jelasnya desain penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Perlakuan Post Test 

Eksperimen (I1) Model Picture and Picture T2 

Kontrol (I2) ModelPembelajaran Kontekstual T2 

 

 

                                                           
1Sugiono.Metode penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 107 
2 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2019), h. 77 
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Keterangan : 

I1 =  Kelas eksperimen 

I2 = Kelas Kontrol 

T2 = Skor pre test kelas kontrol dan eksperimen 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian atau 

keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti3. Jumlah 

populasi nya adalah seluruh kelas 4 yang terdiri dari 2 kelas masing-masing kelas IVa 

IVb jumlah kedua kelas tersebut ada 65 peserta didik. 

Menurut Husaini, populasi ialah nilai hasil perhitungan maupun pengukuran, 

baik kuantitatif maupun kualitatif, dan karakteristik tertentu mengenai sekelompok 

objek yang lengkap dan jelas4. Menurut Sugiono, populasi ialah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya5. 

 

                                                           
3Nanang Maranto, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers), h.66 
4Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006 

h.181 
5Sugiono, Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2010, h. 117 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti6. Jumlah sampel yang 

akan diteliti oleh peniliti sebanyak 34 peserta didik. Menurut Sugiono Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan secara tidak acak dengan melakukan 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama kepada setiap 

populasi yang dipilih sebagai sampel. Pengambilan sampel ini dilakukan berdasarkan 

faktor-faktor yang terjadi di kelas tersebut. 7 Faktor- faktor yang terjadi di kelas IVa 

meliputi penilaian yang terjadi saat peserta didik melakukan tes kemampuan bercerita 

di depan kelas. Kurang nya dalam lemah dalam kemampuan bercerita,  kurang nya 

rasa percaya diri peserta didik dan cenderung membuat peserta didik malu-malu 

ketika tampil bercerita didepan kelas. 

Cara pengembalian sampel didalam penelitian sangatlah penting terlebih jika 

penelitian ingin hasil penelitiannya berlaku untuk seluruh populasi. Sehingga sampel 

yang diambil haruslah dapat mewakili semua karakteristik yang terdapat pada 

populasi, jika tidak maka kesimpulan dari penelitiannya akan menjadi tidak akurat. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan hasilnnya lebih 

                                                           
6Suharsimi Arikounto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h.174 
7 Sugiono. Metodologi Penelitian. Bandung : Alfabeta, 2018, h. 138 
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baik, sehingga lebih mudah dioleh.8 Instrumen merupakan salah satu perangkat yang 

digunakan dalam mencari jawaban pada suatu penilaian. Adapun instrumen yang 

akan digunakan yaitu berupa tes.  

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan tindakan sesuai dengan aturan tertentu. Menurut 

Arikunto tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara atau urutan-urutan tertentu.9Tes 

diberikan pada saat awal pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran (post-test), 

pretest adalah kegiatan menguji tingkatan pengetahuan peserta didik terhadap materi 

yang akan disampaikan. 

Pretest diberikan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Tujuan diberikan 

pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai 

pembelajaran yang disampaikan. Dengan mengetahui kegiatan pembelajaran dimulai 

tujuan diberikan pre-test adalah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, 

pendidik akan dapat menentukan cara penyampaian pelajaran yang akan ditempuhnya 

nanti. Sedangkan post-test diberikan untuk melihat kemampuan peserta didik dan 

pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
8Sugioyono. Metodologi Penelitian Pendidikan,...h, 54 
9Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  h. 207 
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Dalam penelitian ini teknik dalam pengumpulan datanya menggunakan tes. 

Soal tes yang akan digunakan berbentuk tes lisan bercerita, soal tes yang diberikan 

berupa pretest dan post-test.Pretest diberikan sebelum pembelajaran dimulai, dan 

post-tes diberikan saat pembelajaran telah selesai. 

Tabel 3.2 Rublik Kemampuan Bercerita Siswa Menggunakan Model 

Picture and Picture 

Aspek yang 

dinilai 

Kemampuan Bercerita Skor 

Lafal Siswa bercerita dengan pelafalan kata dan kalimat 

dengan sangat jelas. 

4 

Peserta didik mengucapkan pelafalannya dengan 

ucapan yang mudah dipahami. 

3 

Peserta didiksesekali mengalami kesulitan dalam 

pelafalan saat bercerita. 

2 

Peserta didik bercerita dengan pelafalan yang sangat 

tidak bisa dipahami. 

1 

Kosakata Peserta didik menggunakan kosakata yang baik dan 

benar. 

4 

Peserta didik melakukan  2 kesalahan saat 

mengucapkan kosakata.  

3 

Peserta didik melakukan 4 kesalahan saat 

mengucapkan kosakata. 

2 

Peserta didik melakukan 7 kesalahan saat 

mengucapkan kosakata. 

1 

Intonasi 

 

 

 

 

 

Peserta didik bercerita dengan  menggunakan intonasi 

yang sangat tepat. 

4 

Peserta didik bercerita dengan  intonasi yang tepat. 3 

Peserta didik bercerita dengan  intonasi yang cukup 2 
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Aspek yang 

dinilai 

Kemampuan Bercerita Skor 

 

 

 

 

tepat. 

Peserta didik bercerita dengan  intonasi yang kurang 

tepat. 

1 

Kefasihan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Peserta didik  bercerita dengan mengucapkan kata-

katanya dengan lancar. 

4 

Saat sedang bercerita peserta didik terkadang 

melakukan kesalahan dan mengalami gangguan dalam 

kefasihan penggunaan kata-kata. 

3 

Kecepatan dan kelancaran saat bercerita tampak 

terganggu oleh keterbatasan bahasa. 

2 

Saat bercerita peserta didik sering kali melakukan 

berhenti secara tibt-tiba saat sedang bercerita. 

1 

Pemahaman 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik dapat memahami cerita tanpa kesulitan. 4 

Peserta didik dapat memahami  dengan kecepatan 

yang normal dan dapat bereaksi secara tepat. 

3 

Peserta didik dapat memahami sebagain besar tetapi 

lamban bereaksi. 

2 

Peserta didik dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud dalam bercerita. 

1 

SkorMaksima

l4 

 

E. Teknik Analis Data 

1. Tes 

Setelah data hasil diperoleh tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Tahap 

ini penting karena tahap inilah hasil penelitian dirumuskan. Data yang telah 
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terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistic. Tahap-tahap sebelum 

analisis data diperlukan uji validasi item, uji reliabitas, uji beda item dan indeks 

kesukaran. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik, 

untuk menguji hipotesis digunakan uji-t, sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

peneliti perlu terlebih dahulu dirumuskan hipotesis statistic sebagai berikut: 

 

1. Mentabulasi rentang yaitu: 

a. Hitung rentang yaitu: 

Rentang (R) = Data Terbesar – Data Terkecil 

b. Hitung banyak kelas interval dengan aturan sturges yaitu: 

(K) = 1 + (3,3)log n 

c. Hitung panjang kelas interval dengan rumus: 

(P) =Rentang Banyak Kelas 

d. Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih sama 

dengan data kecil atau nilai yang lebih kecil dari data yang terkecil, tetapi 

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah di tentukan10.  

2. Menentukan rata-rata digunakan persamaan 

                                                           
10Husaini Usman dan Purnomo Setiayd Akbar. Pengantar Statistika. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 

h. 71 
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�̅� =  
𝚺 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝚺 𝒇𝒊   
 

Keterangan: 

f¹ = frekuensi kelas interval data 

x¹ = nilai tengah atau tanda kedua interval 

 

3. Menghitung varians  

Varians (S²) adalah suatu nilai yang menunjukan tingkat variasi suatu 

kelompok disebut dengan simpagan beku. Jika simpangan beku tersebut 

dikuadratkan, maka ia akan dapat disebut dengan menggunakan rumusan sebagai 

berikut: 

S² = 
𝒏 𝚺𝒇𝒊𝒙𝒊² −  𝚺(𝒇𝒊𝒙𝒊)²

𝒏 (𝒏−𝟏)
 

Keterangan : 

n = Banyaknya sampel 

S² = Varians 

f¹ = Frekuensi 

x¹ = Tanda kelas interval 

      Untuk mencari varians gabungan (Sgabungan) dihitung dengan rumus: 

S² = 
(𝒏𝟏−𝟏)𝑺𝟏²+(𝒏𝟏+𝟏 )𝑺𝟐 ²

𝒏𝟏+𝒏𝟐−𝟐
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Keterangan: 

S2 = Varians gabungan 

n = banyak data 

S1 = varian kelas eksperimen 

S2 = varian kelas kontrol 

 

 Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan yaitu dengan 

menggunakan uji-t dengan rumus: 

t =
𝒙𝟏̅̅̅̅ − 𝒙𝟐̅̅̅̅

√
𝟏  

𝒏𝟏 
 +  

𝟏

𝒏𝟐

 

Keterangan: 

t = variabel yang diuji 

𝑥1̅̅ ̅ = nilai rata-rata hasil kelas siswa kontrol 

𝑥2 ̅̅ ̅̅  = nilai rata-rata hasil kelas siswa eksperimen 

S = standar deviasi gabungan 

n1 = jumlah siswa kelas kontrol 

n2 = jumlah siswa kelas eksperimen 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf signifikasi 

 α = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
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Ho : 𝜇1>𝜇2(model picture and picture  tidak dapat meningkatkan terhadap  

kemampuan bercerita peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

IV MIN 8 Aceh Tengah) 

Ha : 𝜇1 = 𝜇2(Model non picture and picture dapat meningkatkan terhadap 

kemampuan bererita peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

IV MIN 8 Aceh Tengah) 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik, 

untuk menguji hipotesis digunakan dahulu uji-t, sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan hipotesis statistik sebagai 

berikut: 

3. Mentabulasi data kedalam daftar frekuensi 

a. Hitung rentang yaitu: 

Rentang (R) = data terbesar – data terkecil 

b. Hitung banyak kelas interval dengan aturan strungle yaitu: 

(K) = 1 + (3,3) log n 

Hitung panjang kelas interval dengan rumus: 

(P) = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
 

d. Menetukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk dapat terpiih, sama 

halnya dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data yang 
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terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

ditentukan. 

 

4. Menentukan rata-rata digunakan persamaan 

�̅� =  
𝚺 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝚺 𝒇𝒊   
 

 

Keterangan: 

f¹ = frekuensi kelas interval data 

x¹ = nilai tengah atau tanda kedua interval 

5. Menghitung varians  

S² = 
𝒏 𝚺𝒇𝒊𝒙𝒊² −  𝚺(𝒇𝒊𝒙𝒊)²

𝒏 (𝒏−𝟏)
 

Keterangan: 

n = banyaknnya sampel 

S2 = varians 

f1 = frekuensi 

X1= tanda kelas interval 

      Untuk mencari varians gabungan (Sgabungan) dihitung rumus: 

S² = 
(𝒏𝟏−𝟏)𝑺𝟏²+(𝒏𝟏+𝟏 )𝑺𝟐 ²

𝒏𝟏+𝒏𝟐−𝟐
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Keterangan : 

S² = varians gabungan 

n = banyak data 

S1 = varians kelas eksperimen 

S2 = varians kelas kontrol 

 

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan yaitu dengn 

menggunakan uji-t dengan rumus: 

t =
𝒙𝟏̅̅̅̅ − 𝒙𝟐̅̅̅̅

√
𝟏  

𝒏𝟏 
 +  

𝟏

𝒏𝟐

 

keterangan: 

t = variabel yang diuji 

𝑥1̅̅ ̅ = nilai rata-rata hasil kelas siswa kontrol 

𝑥2 ̅̅ ̅̅  = nilai rata-rata hasil kelas siswa eksperimen 

S = standar deviasi gabungan 

n1 = jumlah siswa kelas kontrol 

n2 = jumlah siswa kelas eksperimen 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf signifikasi 

α = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
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Ho : 𝜇1>𝜇2(model picture and picture tidakdapat meningkatkan terhadap  

kemampuan bercerita peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV 

MIN 8 Aceh Tengah. 

Ha : 𝜇1 = 𝜇2(Model non picture and picture dapat meningkatkan terhadap 

kemampuan bererita peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV 

MIN 8 Aceh Tengah) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 

tanggal 01 April s.d 07 April 2024 di MIN 8 Aceh Tengah. Populasi penelitian ini 

terdiri dari seluruh kelas IV yang terdiri dari 2 kelas (IVa dan IVb), dan yang menjadi 

sampelnya adalah kelas IVa yang berjumlah 34 orang, sebagai kelas eksperimen 

berjumlah 31 orang.  Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui terjadi pengaruh 

yang siqnifikan atau tidak dengan model picture and picture dalam meningkatkan 

kemampuan bercerita peserta didik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

a. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 Berdasarkan hasil penelitian hasil belajar peserta didik untuk kelas 

eksperimen, sebagai berikut 

  Tabel 4.1 Pretest dan Posttest Kemampuan Bercerita Siswa Menggunakan 

Model Picture and Picture(Kelas Eksperimen) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil kemampuan bercerita peserta 

didik dengan menggunakan model picture and picture, sebagai berikut: 
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No Nama peserta 

didik 

Nilai 

Pretest Postest 

1. XI 60 80 

2. X2 60 95 

3. X3 35 75 

4. X4 55 90 

5. X5 50 90 

6. X6 50 75 

7. X7 50 80 

8. X8 50 75 

9. X9 55 95 

10. X10 60 95 

11. X11 65 90 

12. X12 75 100 

13. X13 70 100 

14. X14 55 75 

15. X15 50 70 

16. X16 60 95 

17. X17 50 85 

18. X18 35 75 

19. X19 35 75 

20. X20 65 80 

21. X21 60 85 

22. X22 55 75 

23. X23 50 70 

24. X24 50 70 

25. X25 55 75 

26. X26 55 85 

27. X27 60 85 

28. X28 65 80 

29. X29 65 85 

30. X30 56 65 

31. X31 70 85 

32. X32 75 100 

33. X33 80 100 

34. X34 50 90 
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Tabel 4.2 PretestPosttest Kemampuan Bercerita Siswa Menggunakan 

Model Kontekstual (Kelas Kontrol) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil kemampuan bercerita peserta 

didik dengan menggunakan model kontekstual, sebagai berikut: 

No Nama peserta 

didik 

Nilai 

Pretest Postest 

1. XI 75 75 

2. X2 70 70 

3. X3 65 70 

4. X4 75 80 

5. X5 70 75 

6. X6 85 85 

7. X7 80 85 

8. X8 60 70 

9. X9 60 70 

10. X10 35 70 

11. X11 75 80 

12. X12 60 75 

13. X13 70 80 

14. X14 80 85 

15. X15 80 85 

16. X16 70 95 

17. X17 65 75 

18. X18 60 75 

19. X19 80 80 

20. X20 65 80 

21. X21 85 85 

22. X22 35 75 

23. X23 70 80 

24. X24 55 70 

25. X25 60 80 

26. X26 70 75 

27. X27 70 75 

28. X28 55 75 

29. X29 65 80 

30. X30 75 85 

31. X31 70 90 
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2. Pengolahan Data 

a. Data Pre-test 

1. Data pre-test kelas eksperimen 

Dari gambar tabel 4.1 kemudian diolah untuk mengetahui nilai pre-test 

rata-rata peserta didik kelas eksperimen, sebabai berikut: 

Uji Distribusi Frekuesi Data Kelas Eksperimen, sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data terbesar – Data terkecil 

    = 80 – 35 

    = 45 

Banyak Kelas (K)  = 1 + (3,3) log n 

    = 1 + (3,3) log 34 

    = 1 + (3,3) 1,53 

    = 1 + (4,95) 

    = 5,95 (diambil 6) 

Panjang Kelas (P)  = 
Rentang

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 
     

= 
45

6
 

    = 7,5  (P = 8) 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Peserta Didik 

Kelas IV Eksperimen 

Nilai Fi Xi Xi2 Fi.xi Fi.xi2 

35 – 42 3 38,5  1482, 25 115,5 4446,75 

43  - 50 9 46,5 2162, 25 481,5 19460,25 

51 – 58 7 54,5 2970, 25 381,5 20791,75 

59 – 66 10 62,5 3906, 25 625 39062,5 

67 – 74 2 70,5 4970, 25 141 9940,5 

75- 80  3 78,5 6162, 25 235,5 18486,75 

Jumlah 

Nilai 

rata-rata 

 

34 

 

 1917 112188,5 

 

pada data table diatas diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai berikut: 

�̅� =  
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

�̅� = 
1917

34
 

�̅� = 56,38 

Perhitungan varian dan simpangan baku, sebagai berikut: 

S2 = 
𝑛 ∑𝑓𝑖𝑥𝑖2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)²

𝑛 (𝑛−1)
 

S2 = 
34 (112188.5)−(1917)²

34 (34−1)
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S2 = 
(3814409)−(3674889)

34 (33)
 

S2 = 
139520

1122
 

S2 = 124,34 

Menghitung simpangan baku (standar deviasi), sebagai berikut: 

Si = √124,34 

Si = 11,15 

Hasil dari data perhitungan diatas, maka untuk nilai pre-test untuk kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata �̅� = 56,38 variannya S2 = 124,34 dan simpangan 

bakunya S = 11,15. 

Uji distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data berdistribusi 

normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini menggunakan Chi-Kuadrat. 

Untuk melihat normalitas, data yang digunakan hasil kemampuan bercerita siswa 

berdasarkan hasil pre-test. Adapun hipotesis uji kenormalan data pretest kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

H0 = Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  berarti data berdistribusi nomal 

H1 = Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  berarti data berdistribusi tidak nomal 
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 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai pretest kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata �̅� = 56,38 variannya S2 = 124,34 dan simpangan bakunya S = 

11,15. Sehingga analisis data uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen 

Data  

(Oi) 

Batas 

Kelas 

(BK) 

Nilai Z luas O-Z Luas 

tiap 

kelas 

interval 

Frekue

nsi 

yang 

diharap

kan 

(Ei) 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

35-42 3 34,5-

42,5 

-1,96 

dan -

1,24 

0.0250 

dan 

0.1075 

0.0825 2.805 

 

0,01 

43-50 9 42,5-

50,5 

-1,24 

dan -

0,52 

0.1075 

dan 

0.3015 

0.194 

 

6.596 

 

0,92 

51-58 

 

7 50,5-

58,5 

-0,52 

dan 0,19 

0.3015 

dan 

0.0753 

0.2262 

 

7.6908 

 

0,06 

59-66 

 

10 58,5-

66,5 

0,19 dan 

0,90 

0.0753 

dan 

0.3159 

0.2406 

 

8.1804 

 

0,40 

67-74 

 

2 66,5-

74,5 

0,90 dan 

1,62 

0.3159 

dan 

0.4474 

0.1315 

 

4.471 

 

1,36 

75-82 

 

3 74,5-

82,5 

1,62 dan 

2,34 

0.4474 

dan 

0.4904 

0.043 

 

1.462 

 

1,61 

Jumlah 34  

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

4,36 
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Keterangan: 

(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan 0,5 

yaitu : Nilai tes terkecil pertama :-0,5(kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 35 – 0,5= 34,5 (kelas bawah) 

Contoh:Nilaites 42 + 0,5=42,5(kelas atas) 

(2) Menghitung Z-Score 

Z-Score = 
𝑥𝑖−�̅�

𝑠𝑖
  dengan �̅� = 56,38,  𝑠𝑖 = 11,15 dan 𝑥𝑖 = 34,5 

Sehingga Z-Score   = 
34,5−56,38

11,15
 

   = -1,96 

(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil 

berdasarkan pada Lampiran Tabel Z-Score. 

 (4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu: 

Luas daerah = batas atas – batas bawah  

Luas daerah = 0.1075-0.0250 

     = 0.0825 

(5) Frekuensi yang diharapkan ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu : 

Ei  = Luas daerah  x Banyak data 

Ei   = 0.0825 x34 

   = 2.805 
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(6) Frekuensi pengamatan ( frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

χ2  =∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

    = 
(3−2,805)2

2,805
 +

(9−6,596)2

6,596
 +

(7−7,6908)2

7,6908
 +

(10−8,1814)2

8,1814
 +

(2−4,471)2

4,471
 +

(3−1,462)2

1,462
 

= 0,01 + 0,92+ 0,06+0,40+1,36+1,61 

= 4,36. 

Berdasarkan taraf signifikan 2% (𝛼 = 0.02) 

df = k – 1 = 6-1 = 5 

𝑥(𝛼)(𝑘−1)
2 = 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,02)(5) = 11.388 

Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼)(𝑘−1)
2 dengan 𝛼 = 0,02, terima jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼)(𝑘−1)
2 . Oleh karena 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1−𝛼)(𝑘−1)

2 yaitu 4,36 ≤ 11,388 maka H0 diterima atau dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

2. Data pre-test kelas kontrol 

Data dari nilai Pre-test peserta didik kelas kontrol yang terdapat pada tabel 

4.2 kemudian diolah untuk mengetahui nilai pre-test rata-rata siswa kelas kontrol, 

sebagai berikut: 

Uji Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol, sebagai berikut: 

Rentang (R)    = Data terbesar – data terkecil 

    = 85 – 35 
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    = 50 

Banyak kelas (K)  = 1 + (3,3) log n 

     = 1 + (3,3) log 31 

     = 1 + (3,3) 1,49 

     = 1 + (4,92) 

     = 5,92 (k = 6) 

 Panjang kelas (P)   = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

     = 
50

6
 

    = 8,3 (P = 8) 

Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Uji  distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data berdistribusi 

normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini menggunakan pesamaan Chi-

Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang digunakan hasil kemampuan bercerita 

siswa berdasarkan hasil pre-test. Adapun hipotesis uji kenormalan data pre-test kelas 

kontrol adalah sebagai berikut: 
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H0 = Jika χhitung
2 ≤ χtabel

2  berarti data berdistribusi nomal 

H1 = Jika χhitung
2 > χtabel

2  berarti data berdistribusi tidak nomal 

 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai pre-test kelas eksperimen 

diperoleh �̅� = 67,91 dan S = 11,38. Sehingga analisis data uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai Pretest Siswa Kelas  

kontrol 

Data  

(Oi) 

Batas 

Kelas 

(BK) 

Nilai Z luas O-Z Luas 

tiap 

kelas 

interval 

Frekue

nsi 

yang 

diharap

kan 

(Ei) 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

35-42 2 34,5-

42,5 

-2,93 

dan -

2,23 

0.0017 

dan 

0.0129 

0,0112 0,3472 

 

7,8 

43-50 0 42,5-

50,5 

-2,23 

dan -

1,52 

0.0129 

dan 

0.0643 

0.0514 

 

1.5934 

 

1,5 

51-58 

 

2 50,5-

58,5 

-1,52 

dan -

0,82 

0.0643 

dan 

0.2061 

0,1418 

 

4.3958 

 

1,3 

59-66 

 

9 58,5-

66,5 

-0,82 

dan -

0,12 

0.2061 

dan 

0.4522 

0,2461 

 

7.6291 

 

0,2 

67-74 

 

9 66,5-

74,5 

-0,12 

dan 0,57 

0.4522 

dan 

0.2157 

0.2365 

 

7.3315 

 

0,3 

75-82 7 74,5-

82,5 

0,57 dan 

1,28 

0.2157 

dan 

0.184 5.704 0,2 
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 0.3997   

83-90 2 82,5-

90,5 

1,28 dan 

1,98  

0.3997 

dan 

0.4761 

0.0764 

 

2.3684 

 

0,05 

Jumlah 31  

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

11,35 

 

Keterangan: 

(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan 0,5 

yaitu : Nilai tes terkecil pertama :-0,5(kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 35 – 0,5= 34,5 (kelas bawah) 

Contoh: Nilai tes 42+0,5=42,5(kelas atas) 

(2) Menghitung Z-Score 

Z-Score = 
𝑥𝑖−�̅�

𝑠𝑖
  dengan �̅� = 67,91,  𝑠𝑖 = 11,38 dan 𝑥𝑖 = 34,5 

Sehingga Z-Score   = 
34,5−67,91

11,38
 

   = -2,93 

(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil 

berdasarkan pada Lampiran Tabel Z-Score 

 (4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu: 

Luas daerah = batas atas – batas bawah  

Luas daerah = 0.0129-0.0017 
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      = 0.0112 

(5) Frekuensi yang diharapkan ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu : 

Ei  = Luas daerah x Banyak data 

Ei   = 0.0112 x31 

   = 0.3472 

(6) Frekuensi pengamatan ( frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

χ2  =∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

    = 
(2−0,3472)2

0,3472
 +

(0−1,5934)2

1,5934
 +

(2−4,3958)2

4,3958
 +

(9−7,6291)2

7,6291
 +

(9−7,3315)2

7,3315
 +

(7−5,704)2

5,704
+

(2−2,3684)2

2,3684
 

= 7,8 + 1,5 + 1,3 + 0,2 + 0,3 +0,2 + 0,05 

= 11, 35 

Berdasarkan taraf signifikan 2% (𝛼 = 0.02) 

df = k – 1 = 6-1 = 5 

𝑥(𝛼)(𝑘−1)
2 = 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,02)(5) = 13.388 

Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼)(𝑘−1)

2 dengan 

𝛼 = 0,02, terima jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼)(𝑘−1)

2 . Oleh karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1−𝛼)(𝑘−1)
2 yaitu 11,35 ≤ 13,388 maka H0 diterima atau dapat disimpulkan 

bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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3. Uji homogenitas pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dalam analisis benar-benar diambil dari populasi yang tidak terlalu 

berbeda satu sama lain. Khususnya pada penelitian yang bersifat prediktif, model 

yang digunakan harus sesuai dengan komposisi dan distribusinya.  

Setelah data kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians 

populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, maka diperoleh (�̅�) = 56,38 dan S2 = 124,34 untuk kelas 

eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol (�̅�) = 67,91 dan S2 = 129,65 Bedasarkan 

perhitungan diatas maka untuk mencari homegenitas varians dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

fhitung = 
129,65

124,34
 

fhitung = 1,04s 

Selanjutnya menghitung ftabel: 

df1= (k-1) = 6-1 = 5 

df2= (n2-1) = 31-1 = 30 

 

Diperoleh  

ftabel = F𝛼(dk1, dk2) 

 = 0,05 (5,30) 
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 = 2,53 

Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung = 1,04 dibandingkan dengan Ftabel 

dimana Ftabel ditentukan pada taraf nyata = 0,02. Maka Ftabel dapat dihitung F0.02 (5,30) 

= 2,53. Jadi berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas pada bab III, data 

berdistribusi normal jika Fhitung< Ftabel. Berdasarkan hasil temuan dapat disimpulkan 

bahwa data yang ditunjukan homogen karena 1,04 < 2,53. 

 

Tabel 4.6Distribusi Frekuensi Data Untuk Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai Fi Xi Xi2 Fi.xi Fi.xi2 

35-42 2 38.5 1482.25 77 2964.5 

43-50 0 46.5 2162.25 0 0 

51-58 2 54.5 2970.25 109 5940.5 

59-66 9 62.5 3906.25 562.5 35156.25 

67-74 9 70.5 4970.25 634.5 44732.25 

75-82 7 78.5 6162.25 649.5 43135.75 

83-90 2 86.5 7482.25 173 14964.5 

Jumlah 

Rata-rata 

Standar 

31 

 
 2105.5 146894 

 

Hasil perhitungan pada table diatas maka, diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai 

berikut: 

�̅� = 
∑𝑓𝑖 𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

�̅� = 
2105.5

31
 

�̅�= 67,91 
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Perhitungan varian dan simpangan baku, sebagai berikut: 

S2 = 
𝑛 ∑𝑓𝑖𝑥𝑖2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)²

𝑛 (𝑛−1)
 

S2 = 
31 (146894)−(2105,5)²

31 (31−1)
 

S2 = 
(4553706)−(4433130)

31 (30)
 

S2 = 
120576

930
 

S2 = 129, 65 

Menghitung simpangan baku (standar deviasi), sebagai berikut: 

S2 = √129,65 

S2 = 11,38 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka nilai pretest untuk kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata �̅� = 67,91 variannya S2 = 129,65 dan simpangan bakunya S = 

11,38. 
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4. Data Post-test 

1. Data post-test kelas eksperimen 

Dari data post-test nilai peserta didik kelas eksperimen yang terdapat pada 

tabel 4.1 kemudian diolah untuk mengetahui nilai post-test rata-rata peserta didik 

kelas eksperimen, sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data besar- data terkecil 

    = 100 – 65 

    = 35 

Banyak kelas (K)   = 1 + (3,3) log n 

    = 1 + (3,3) log 34 

    = 1 + (3,3) 1,53 

    = 6,05 (K = 6) 

Panjang kelas (P)   = 
Rentang

Banyak kelas
 

    = 
35

6
 

= 5, 8 (P = 6) 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Untuk Nilai Post-test Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 

Nilai Fi Xi Xi2 Fi.xi Fi.xi2 

65 – 75 4 67,5 4556,25 270 18225 

71 – 76 8 73,5 5402,25 580 43218 

77 – 82 4 79,5 6320,25 318 25281 

83 – 88 6 85,5 7310,25 513 43861 

89 – 94 4 91,5 8372,25 366 33489 

95 – 100 8 97,5 9506,25 780 76050 

Jumlah 

 

 

34 

 
 2835 240124,5 

 

Hasil perhitungan abel diatas maka, diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai 

berikut: 

𝑥 ̅= 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

𝑥 ̅= 
2835

34
 

𝑥 ̅= 83,38 

Perhitungan varian dan simpangan baku, sebagai berikut:  

S2 = 
𝑛 ∑𝑓𝑖𝑥𝑖2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)²

𝑛 (𝑛−1)
 

S2 = 
34 (240124.5)−(2835)²

34 (34−1)
 

S2 =
(8164233)−(8037225)

34 (33)
 

S2 = 
127008

1122
 



64 
 

 

S2 = 113,19 

Menghitung simpangan baku, sebagai berikut: 

Si = √113,19 

Si= 10,63 

Berdasarkan perhitungan diatas maka, nilai posttest untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata 𝑥 ̅= 83, 38 variannya S2 = 113, 19 dan simpangan bakunya S 

= 10, 63. 

 

2. Data post-test kelas kontrol 

Data dari post-test  nilai peserta didik kelas kontrol yang terdapat pada tabel 4.2 

kemudiann diolah, untuk mengetahui nilai post-test rata-rata peserta didik kelas 

kontrol, sebagai berikut: 

Uji distribusi frekuensi data kelas kontrol, sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data terbesar- data terkecil 

     = 95 – 70 

     = 25 

Banyak kelas (K)   = 1 + (3,3) log n 

     = 1 + (3,3) log 31 

     = 1 + (3,3) (1,49) 
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     = 1 + (4,917) 

     = 5,917 (K = 6) 

Panjang Kelas (P)   = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

     = 
25

6
 

     = 4 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Peserta Didik Kelas 

Kontrol 

Nilai Fi Xi Xi2 Fi.xi Fi.xi2 

70 – 73 6 71.5 5112.25 429 30673.5 

74 – 77 9 75.5 5700.25 679.5 51302.25 

78 – 81 8 79.5 6320.25 636 50562 

82 – 85 6 83.5 6972.25 501 41833.5 

86 – 89  0 87.5 7656.25 0 0 

90 – 93 1 91.5 8372.25 91.5 8372.25 

94 – 97  1 95.5 9120.20 95.5 9120.25 

Jumlah 

 

 

31 

 

 

 2432.5 191863.8 

 

Hasil perhitungan table diatas maka, diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai 

berikut: 

�̅�= 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

�̅�= 
2432.5

31
 

�̅�= 78,46 
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Perhitungan varian dan simpangan baku, sebagai berikut: 

S2 = 
𝑛 ∑fixi2− (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S2 = 
31  (191863,8)− (2432)

31(31−1)
 

S2 = 
(5947776)− (5917056)

31(30)
 

S2 = 
30720

930
 

S2 = 33,03 

Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 

Si = √33.03 

Si = 5,74 

 

Berdasarkan dari kedua tabel  distribusi frekuensi diatas, maka diperoleh data 

post-test untuk kelas eksperimen kelas (IV) x = 83.38 S= 11, 54 S²= 113,19 sedangkan 

untuk kelas control x = 78,26 S= 41,68 S²= 1737, 7z312. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post test peserta didik 

dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada kelas 

control dan kelas eksperimen kelas (IV) x = 83.38 S= 11, 54 S²= 113,19 sedangkan 

untuk kelas control x = 78,26 S= 41,68 S²= 1737, 7312. Berdasarkan perhitungan diatas 

diperoleh data post-test untuk kelas eksperimen. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan 

kedua sampel maka diperoleh : 
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S² = 
(𝑛1−1)𝑆²1+(𝑛2+1 )𝑆2

𝑛1+𝑛2−2
 

S² =   
(34−1)(10,63²)+(31−1)5,74²

(34−31)−2
 

S² = 
(33)112,9)+(30)32,94

(65)−2
 

S² = 
3725,7+988,2

63
 

S² = 
4713,9

63
 

S = 74,82  

S2 = √74,82 

S2 = 8,64 

Berdasarkan hasil perhitngan diatas maka dapat diperoleh, S= 8,64. Maka dapat 

dihitung dengan menggunakan uji-t sebagai berikut: 

t = 
𝑥1̅̅̅̅ − 𝑥2̅̅̅̅

√
1  

𝑛1 
 +  

1

𝑛2

 

t =
83,38−78,46

8,64√
1  

34 
 +  

1

31
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t =
4,92

8,64√0,061
 

t = 
4,92

(8,64)(0,24)
  

t = 
4,92

2,0736
 

t = 2,37 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka diperoleh 

hasil thitung = 2,37. Kemudian dicari ttabel untuk dibandingkan sehingga perlu dicari 

dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

dk = (n1 + n2-2) 

  = (34 + 31-2) 

  = 63 

Ttabel  = t1- α (dk) 

  = t1- 0,05 (63) 

  = 1,66 

Setelah skor dihitung, bahwa ditemukan bahwa dalam hal ini yang diamati 

adalah thitung lebih tinggi dari ttabel. Hal tersebut bias dilihat bahwa 3,73 > 1,66. 
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Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya kelas eksperimen yang menggunakan model 

picture and picture memiliki pengaruh terhadap model picture and picture terhadap 

kemampuan bercerita dengan kelas kontrol yang menggunakan model kontekstual. 

Tabel. 4.10 Hasil Analisis Data Uji-t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Sd Db thitung ttabel Keterangan 
Kesimpul

an 

Eksperimen 

 

 

113,19 
 

10,63  

2,37 
 

1,66 

 

thitung>ttabel 

 

Hoditeri

ma kontrol 33,03 5,74 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan model picture and picture dapat 

meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik dikelas IV. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata posttest peserta didik yang diberi setelah perlakuan 

pada kelas kontrol dengan nilai posttest 78,46% dan kelas eksperimen dengan 

nilai postest 83,38%. Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung = 

2,37 dan ttabel 1,66 maka thitung> ttabel yaitu 2,37 > 1,66.  

 

B. Saran 

1. Dengan menggunakan media model picture and picture dalam pembelajaran 

akan sangat membantu dan sangat mudah bagi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berceritanya. 

2. Hendaknya pendidik menggunakan model pembelajaran atau media 

pembelajaran agar memudahkan peserta didik dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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LAMPIRAN 6 

NILAI PRETEST dan POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama peserta 

didik 

Nilai 

Pretest Postest 

1. XI 60 80 

2. X2 60 95 

3. X3 35 75 

4. X4 55 90 

5. X5 50 90 

6. X6 50 75 

7. X7 50 80 

8. X8 50 75 

9. X9 55 95 

10. X10 60 95 

11. X11 65 90 

12. X12 75 100 

13. X13 70 100 

14. X14 55 75 

15. X15 50 70 

16. X16 60 95 

17. X17 50 85 

18. X18 35 75 

19. X19 35 75 

20. X20 65 80 

21. X21 60 85 

22. X22 55 75 

23. X23 50 70 

24. X24 50 70 

25. X25 55 75 

26. X26 55 85 

27. X27 60 85 

28. X28 65 80 

29. X29 65 85 

30. X30 56 65 

31. X31 70 85 

32. X32 75 100 

33. X33 80 100 

34. X34 50 90 
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LAMPIRAN 9 

NILAI PRETEST dan POSTTEST KELASKONTROL 

No Nama peserta 

didik 

Nilai 

Pretest Postest 

1. XI 75 75 

2. X2 70 70 

3. X3 65 70 

4. X4 75 80 

5. X5 70 75 

6. X6 85 85 

7. X7 80 85 

8. X8 60 70 

9. X9 60 70 

10. X10 35 70 

11. X11 75 80 

12. X12 60 75 

13. X13 70 80 

14. X14 80 85 

15. X15 80 85 

16. X16 70 95 

17. X17 65 75 

18. X18 60 75 

19. X19 80 80 

20. X20 65 80 

21. X21 85 85 

22. X22 35 75 

23. X23 70 80 

24. X24 55 70 

25. X25 60 80 

26. X26 70 75 

27. X27 70 75 

28. X28 55 75 

29. X29 65 80 

30. X30 75 85 

31. X31 70 90 
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LAMPIRAN 11 

MEDIA PICTRE AND PICTURE 
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LAMPIRAN 12 

DOKUMENTASI SELAMA PENELITIAN 

 

 Guru mengajak siswa untuk melakukan doa dan mengabsen siswa 

 

Guru menjelaskan materi pembelajaran 

 

 

 



89 
 

 

 

Guru menuliskan materi 

 

Siswa mengerjakan soal 
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Guru membimbing dan memberikan arah 

 

Siswa melakukan tugas kelompok 
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Siswa memaparkan hasil tugas kelompok 

 

Siswa bercerita menggunakan teks bacaan 
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SD/MI    : MIN 1 Bebesen 
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SMA/MAS   : MAN I Aceh Tengah 

Perguruan tinggi  : Universitas Islam Negeri Ar Raniry 
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